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Info Artikel  

Abstract – The rapid development of digital wallet (e-wallet) technology 

in Indonesia has triggered information overload and multi-homing 

behavior, where users tend to use multiple applications without 

objective technical considerations, leading to financial inefficiency and 

security risks. This study aims to implement the Profile Matching 

method in designing a web-based Decision Support System (DSS) for e-

wallet selection that provides measurable and personalized 

recommendations. Evaluation was conducted on 5 major e-wallet 

alternatives using 10 technical criteria aligned with Bank Indonesia 

Regulation No. 23/6/PBI/2021 (security aspects) and the Indonesia 

Payment System Blueprint 2025 (efficiency aspects). The system was 

developed using PHP programming language and MySQL database. 

The results indicate that the system successfully provides 

recommendations based on dynamic gap analysis according to user 

preference weights. In conclusion, this system is capable of helping 

users optimize the selection of digital financial services with a higher 

level of decision-making confidence. 
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 Abstrak Indonesia – Perkembangan teknologi dompet digital (e-wallet) 

yang pesat di Indonesia telah memicu fenomena information overload 

dan perilaku multi-homing, di mana pengguna cenderung menggunakan 

banyak aplikasi tanpa pertimbangan teknis yang objektif, sehingga 

berdampak pada inefisiensi finansial dan risiko keamanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan metode Profile Matching dalam 

perancangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan e-wallet 

berbasis web yang mampu memberikan rekomendasi secara terukur dan 

terpersonalisasi. Evaluasi dilakukan terhadap 5 alternatif e-wallet utama 

menggunakan 10 kriteria teknis yang diselaraskan dengan regulasi 

Peraturan Bank Indonesia No. 23/6/PBI/2021 (aspek keamanan) dan 

Cetak Biru Sistem Pembayaran Indonesia 2025 (aspek efisiensi). Sistem 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil 

memberikan rekomendasi berdasarkan perhitungan nilai gap yang 

dinamis sesuai bobot preferensi pengguna. Kesimpulannya, sistem ini 

mampu membantu pengguna mengoptimalkan pemilihan layanan 

keuangan digital dengan tingkat keyakinan keputusan yang lebih tinggi. 
 

Kata Kunci: Efisiensi Transaksi, E-Wallet, Keamanan Transaksi, Profile 

Matching, Sistem Pendukung Keputusan 
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1. PENDAHULUAN 

  Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat dalam melakukan transaksi 

keuangan secara signifikan. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah dompet digital (e-wallet), 

yang memungkinkan transaksi dilakukan secara cepat dan praktis tanpa menggunakan uang tunai [1]. 

Berdasarkan survei Jakpat pada semester II tahun 2025, e-wallet menjadi metode pembayaran digital yang 

paling banyak digunakan di Indonesia dengan tingkat penggunaan mencapai 80%, mengungguli 

penggunaan banking platform (44%) dan layanan paylater (20%). Data tersebut menunjukkan bahwa e-

wallet telah menjadi instrumen pembayaran digital yang dominan. Sejalan dengan peningkatan nilai 

transaksi tersebut, jumlah penyedia layanan e-wallet di Indonesia terus bertambah [2]. Banyaknya pilihan 

ini memberikan fleksibilitas, namun secara psikologis memunculkan fenomena Information Overload 

(kelebihan informasi) [3], di mana pengguna justru mengalami kebingungan dalam mengambil keputusan 

ketika dihadapkan pada terlalu banyak opsi . Akibatnya, pengguna cenderung memilih aplikasi berdasarkan 

strategi pemasaran atau promosi sesaat, alih-alih mengevaluasi spesifikasi teknis keamanan dan efisiensi 

biaya secara objektif [4]. Indikasi kebingungan pengguna dalam memilih e-wallet dapat dilihat dari hasil 

data survei Populix yang dilaporkan oleh Hasya, yang menunjukkan fenomena penggunaan aplikasi ganda 

(multi-homing). Dalam survei tersebut, akumulasi persentase penggunaan beberapa e-wallet utama, seperti 

GoPay (88%), DANA (83%), dan OVO (79%), jika dilihat secara kumulatif, data menunjukkan bahwa 

banyak responden menggunakan lebih dari satu e-wallet secara bersamaan [5].  Menurut penelitian terkait 

perilaku multi-homing oleh Aji & Adawiyah, pengguna harus menanggung beban akumulasi biaya 

administrasi tersembunyi seperti biaya top-up, dan biaya transfer antar layanan serta memecah saldo dana 

mereka di berbagai platform sehingga tidak optimal [6]. Selain itu, banyaknya akun e-wallet juga 

memperluas attack surface, meningkatkan risiko kejahatan siber seperti pencurian kredensial dan 

pengambilalihan akun. Dalam penggunaan e-wallet, aspek keamanan dan efisiensi merupakan faktor 

penting yang memengaruhi kepercayaan dan keputusan pengguna. Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari 

[7] menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan 

mahasiswa dalam menggunakan e-wallet. Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa faktor keamanan 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,72 dengan nilai R² sebesar 0,65, yang mengindikasikan bahwa aspek 

keamanan berkontribusi besar dalam membentuk kepercayaan pengguna. Sementara itu, faktor efisiensi 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,65 dengan nilai R² sebesar 0,60, yang menunjukkan bahwa efisiensi 

transaksi juga berperan signifikan dalam meningkatkan kepercayaan pengguna. Hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa keamanan dan efisiensi transaksi memiliki keterkaitan yang kuat terhadap 

keputusan pengguna dalam memilih e-wallet sebagai alat transaksi digital.  

Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan metode Profile Matching dalam sistem pendukung 

keputusan. Penelitian oleh R. Setiawan [8] mengimplementasikan metode ini untuk merekomendasikan e-

wallet berdasarkan aspek kemudahan dan keamanan. Penerapan serupa juga dilakukan oleh 

Chasanatussalma dan Sidauruk [9] dalam seleksi penerimaan karyawan, serta oleh Nuraini [10] untuk 

pemilihan distributor alat kesehatan, yang membuktikan bahwa metode ini efektif dalam mencocokkan 

kriteria kandidat atau alternatif dengan standar yang ditentukan. Namun, pada konteks pemilihan e-wallet 

seperti penelitian sebelumnya [8], pembobotan yang digunakan masih bersifat statis sehingga menghasilkan 

rekomendasi yang seragam untuk semua pengguna. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem yang 

mampu mengakomodasi preferensi pengguna secara lebih dinamis. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan metode Profile Matching dalam merancang sistem 

pendukung keputusan pemilihan e-wallet berbasis web. Dengan mengintegrasikan bobot preferensi (input 

tingkat kepentingan) dari masing-masing pengguna terhadap kriteria keamanan dan efisiensi, sistem 

diharapkan mampu memberikan rekomendasi e-wallet yang terukur, objektif, dan terpersonalisasi. Hal ini 

akan membantu pengguna menghindari inefisiensi finansial dan risiko keamanan akibat praktik multi-

homing yang tidak terarah. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Profile Matching adalah salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan yang digunakan 

untuk membandingkan profil ideal dengan kondisi nyata (aktual) dari setiap alternatif. Profile matching 

bertujuan menyeleksi individu atau objek berdasarkan tingkat kesesuaian terhadap kriteria ideal yang telah 
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ditentukan sebelumnya. Metode ini bekerja dengan memberikan bobot pada setiap kriteria dan menghitung 

skor kecocokan untuk menentukan alternatif terbaik [11].  Metode ini banyak digunakan dalam berbagai 

bidang, seperti seleksi karyawan [9], penentuan beasiswa [12], pemilihan produk atau layanan [10], hingga 

evaluasi kinerja [13].  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer yang diperoleh 

dari pengujian dan observasi langsung terhadap 5 alternatif e-wallet utama, serta data sekunder berupa studi 

literatur terkait regulasi keamanan perbankan. Tahapan umum dalam metode Profile Matching pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Penentuan Kriteria dan Bobot Ideal 

Menentukan kriteria teknis yang diekstrak dari Peraturan Bank Indonesia (aspek keamanan) 

dan Cetak Biru Sistem Pembayaran Indonesia (aspek efisiensi). Kriteria dibagi menjadi dua 

kelompok: Core Factor (CF) sebagai kriteria utama dan Secondary Factor (SF) sebagai kriteria 

pendukung. 

B. Penentuan Nilai Aktual 

Menentukan nilai metrik aktual untuk setiap kriteria berdasarkan spesifikasi teknis dan 

performa riil dari masing-masing alternatif e-wallet di lapangan. 

C. Perhitungan Gap 

Melakukan perhitungan selisih antara nilai aktual setiap alternatif dengan bobot profil ideal 

yang diharapkan. Rumus yang digunakan adalah: 

GAP = Nilai Aktual – Bobot Ideal 
Setiap nilai gap kemudian dikonversi ke dalam bobot nilai menggunakan tabel konversi 

sebagaimana ditunjukkan pada Table I, sehingga dapat diterjemahkan menjadi skor terukur. 

Table I. Konversi GAP ke Bobot GAP 

GAP Bobot 

0 5 

1 4.5 

-1 4 

2 3.5 

-2 3 

3 2.5 

-3 2 

4 1.5 

-4 1 

 

D. Perhitungan Nilai Core Factor (NCF) dan Secondary Factor (NSF) 

Nilai Core Factor (NCF) diperoleh dari rata-rata nilai gap yang termasuk dalam kriteria utama. 

Sedangkan Nilai Secondary Factor (NSF) diperoleh dari rata-rata nilai gap yang termasuk 

dalam kriteria pendukung. 

NCF= 
∑𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐶𝐹

Jumlah CF
 

 

NSF= 
∑𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝐹

Jumlah SF
 

E. Perhitungan Nilai Aspek (NA) 

Menghitung total nilai per aspek (Keamanan dan Efisiensi) dengan mendistribusikan 

persentase bobot 60% untuk kriteria utama dan 40% untuk kriteria pendukung. 

Nilai Aspek = (60% × NCF) + (40% × NSF) 
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F. Input dan Perhitungan Bobot Preferensi (BP) 

Pada tahap ini, pengguna memberikan input berupa nilai tingkat kepentingan (preferensi) 

terhadap setiap aspek sesuai dengan kebutuhan dan prioritas masing-masing. Nilai yang diinput 

pengguna ini kemudian dinormalisasi agar persentasenya proporsional sebagai pengali akhir. 

𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑠𝑖̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  = 
∑𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑠𝑖 

Jumlah Kriteria 
 

Bobot Preferensi= 
Preferensi1̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

Preferensi1̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ + Preferensi2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
 

G. Perhitungan Nilai Total (N) 

Nilai total (N) diperoleh dengan mengakumulasikan seluruh nilai aspek yang telah dikalikan 

dengan bobot preferensi pengguna. Nilai ini mencerminkan tingkat kecocokan keseluruhan 

suatu alternatif e-wallet terhadap profil ideal dan preferensi pengguna. 

N=(BPkeamanan × NAkeamanan)+(BPefisiensi × NAefisiensi) 
H. Perankingan 

Tahap akhir adalah proses perankingan, yaitu mengurutkan alternatif e-wallet berdasarkan nilai 

total (N) dari yang tertinggi hingga terendah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan hasil pengolahan data menggunakan metode Profile Matching untuk 

menilai tingkat kesesuaian alternatif e-wallet terhadap profil ideal yang telah ditentukan [14]. Penentuan 

sepuluh kriteria ini diselaraskan dengan Peraturan Bank Indonesia No. 23/6/PBI/2021 pada aspek 

keamanan untuk menjamin perlindungan data melalui standar Multi-Factor Authentication (MFA) dan 

enkripsi. Selain itu, aspek efisiensi disusun berdasarkan prinsip Cetak Biru Sistem Pembayaran 

Indonesia (BSPI) 2025 yang menekankan pada standarisasi QRIS, efisiensi biaya, dan kecepatan transaksi 

guna menciptakan ekosistem pembayaran yang handal [15]. Proses perhitungan dilakukan berdasarkan nilai 

aktual, bobot kriteria, serta preferensi pengguna, sehingga bobot preferensi dapat berbeda antar pengguna. 

A. Data Awal 

Penilaian dilakukan menggunakan sepuluh kriteria teknis beserta penentuan profil ideal untuk 

masing-masing kriteria sebagaimana disajikan pada Table II. 

Table II. Data Kriteria dan Nilai Ideal 

ID Kriteria Aspek Faktor Nilai Ideal 

K1 Autentikasi Ganda Keamanan CF 5 

K2 Enkripsi Data Transaksi Keamanan CF 5 

K3 Sistem Deteksi Fraud Keamanan CF 5 

K4 Notifikasi Transaksi Real-Time Keamanan SF 4 

K5 Riwayat & Laporan Transaksi Keamanan SF 4 

K6 Kecepatan Proses Transaksi Efisiensi CF 5 

K7 Kemudahan Penggunaan Aplikasi Efisiensi CF 5 

K8 Biaya Administrasi Efisiensi CF 5 

K9 Ketersediaan Merchant Efisiensi SF 4 

K10 Stabilitas Aplikasi Efisiensi SF 4 
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Berdasarkan pengujian dan observasi langsung terhadap lima alternatif e-wallet, diperoleh data 

nilai aktual untuk setiap kriteria yang ditunjukkan pada Table III. 

Table III. Data Nilai Aktual 

Ewallet 
Nilai Aktual 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 

Gopay 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

Ovo 5 5 4 5 4 4 5 3 5 4 

Dana 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

Shopeepay 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 

Linkaja 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

Dalam simulasi perhitungan ini, digunakan sampel bobot preferensi tingkat kepentingan pengguna 

terhadap kriteria yang dirangkum pada Table IV. 

Table IV. Data Sampel Bobot Preferensi 

  Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 

Bobot 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 

 

B. Contoh Perhitungan Manual E-wallet Gopay 

 Nilai Keamanan Gopay 

Rincian hasil perhitungan gap dan pembobotan untuk aspek keamanan pada aplikasi 

GoPay disajikan pada Table V. 

Table V. Nilai Keamanan Gopay 

Kriteria Aktual Ideal GAP Bobot 

K1 5 5 0 5 

K2 5 5 0 5 

K3 4 5 -1 4 

K4 5 4 1 4.5 

K5 5 4 1 4.5 

NCF Keamanan = (5 + 5 + 4) / 3 = 4.67 

NSF Keamanan = (4.5 + 4.5) / 2 = 4.5 

Nilai Keamanan = (0.6 × 4.67) + (0.4 × 4.5) = 4.60 

 

 Nilai Efisiensi Gopay 

Selanjutnya, hasil perhitungan gap dan pembobotan untuk aspek efisiensi pada GoPay 

dapat dilihat pada Table VI. 

Table VI. Nilai Efisiensi Gopay 

Kriteria Aktual Ideal GAP Bobot 

K6 5 5 0 5 

K7 5 5 0 5 

K8 5 5 0 5 

K9 5 4 1 4.5 

K10 4 4 0 5 
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NCF Efisiensi = (5 + 5 + 5) / 3 = 5 

NSF Efisiensi = (4.5 + 5) / 2 = 4.75 

Nilai Efisiensi = (0.6 × 5) + (0.4 × 4.75) = 4.90 
 

 Bobot Preferensi 

𝑃̅keamanan = (5 + 5 + 4 + 4 + 5) / 5 = 4.6 

𝑃̅efisiensi = (5 + 4 + 5 + 4 + 4) / 5 = 4.4 

Bobot Preferensi Keamanan = 4.6 / (4.6 + 4.4) = 0.51 

Bobot Preferensi Efisiensi = 4.4 / (4.6 + 4.4) = 0.49 

 

 Nilai Akhir Gopay 

Nilai Akhir = (0.51 x 4.60) + (0.49 x 4.90) = 4.75 

 

C. Hasil Akhir dan Rangking Lengkap 

Akumulasi dari perhitungan seluruh aspek dan bobot preferensi menghasilkan nilai akhir beserta 

urutan perankingan alternatif e-wallet sebagaimana ditunjukkan pada Tabel VII. 

Table VII. Hasil Akhir dan Ranking Lengkap 

Ranking Ewallet Keamanan Efisiensi Skor Akhir 

1 Dana 4.80 4.70 4.75 

2 Gopay 4.60 4.90 4.75 

3 ShopeePay 4.50 4.70 4.60 

4 LinkAja 4.40 4.80 4.60 

5 OVO 4.70 4.30 4.50 

 

Berdasarkan hasil komputasi dan perankingan pada Table VII, DANA dan GoPay menempati 

peringkat tertinggi dengan skor akhir yang identik, yaitu 4.75. Lebih lanjut, simulasi perhitungan 

ini mengonfirmasi bahwa sistem yang dibangun bersifat dinamis. Skor akhir 4.75 didapat dari rasio 

bobot preferensi pengguna yang hampir seimbang antara keamanan (0.51) dan efisiensi (0.49). Jika 

seorang pengguna memasukkan preferensi yang sangat timpang (misalnya memprioritaskan 

efisiensi mutlak tanpa memedulikan fitur keamanan) maka hasil perankingan akan bergeser secara 

matematis. Kemampuan adaptasi kalkulasi inilah yang menjadi landasan penyelesaian masalah, di 

mana sistem berhasil menerjemahkan kebutuhan subjektif pengguna menjadi rekomendasi teknis 

yang terukur, objektif, dan terpersonalisasi. Hal ini secara langsung mengintervensi kebingungan 

pengguna (information overload) dan memberikan dasar logis untuk mengeliminasi kebiasaan 

penggunaan aplikasi ganda (multi-homing) yang merugikan secara finansial. 
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D. Implementasi Website 

 Halaman Landing Page 

Halaman landing page merupakan antarmuka awal yang menyambut pengguna dan 

menyajikan informasi singkat mengenai fungsi serta tujuan dari sistem WALMATCH, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Halaman Landing Page 

 Halaman Login 

Pengguna yang telah terdaftar dapat melakukan autentikasi masuk ke dalam sistem melalui 

halaman login yang disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Halaman Login 

 Halaman Registrasi 

Bagi pengguna baru, sistem menyediakan halaman registrasi pada Gambar 3 untuk 

membuat akun baru dengan mengisikan data identitas dasar. 

 

 
Gambar 3. Halaman Registrasi 
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 Halaman Dashboard 

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, pengguna diarahkan ke halaman dashboard utama 

yang menampilkan menu navigasi seperti isi preferensi, hasil rekomendasi, dan informasi 

sistem yang diperlihatkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman Dashboard 

 Halaman Isi Preferensi 

Gambar 5 menampilkan halaman pengisian form preferensi, di mana pengguna 

memberikan bobot tingkat kepentingan (skala 1–5) untuk setiap kriteria keamanan dan 

efisiensi sesuai kebutuhan pribadi. 

 

 
Gambar 5. Halaman Isi Preferensi 

 Halaman Hasil Rekomendasi 

Setelah preferensi diisi, sistem secara otomatis melakukan kalkulasi Profile Matching dan 

menampilkan daftar perankingan e-wallet terbaik beserta fitur cetak laporan PDF pada 

halaman hasil rekomendasi seperti ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman Hasil Rekomendasi 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung 

keputusan berbasis web berhasil dirancang dan dibangun untuk membantu pengguna dalam 

memilih e-wallet yang sesuai dengan kebutuhan mereka, sekaligus mengurangi kebingungan 

(information overload) dan membatasi perilaku multi-homing yang tidak efisien. Sistem ini 

menerapkan metode Profile Matching untuk mengevaluasi dan membandingkan e-wallet 

berdasarkan aspek keamanan dan efisiensi transaksi melalui proses perhitungan gap, pembobotan, 

dan perangkingan, sehingga menghasilkan nilai kecocokan setiap e-wallet terhadap profil ideal. 

Selain itu, sistem yang dibangun mampu memberikan rekomendasi secara objektif dan dinamis, 

yang dibuktikan dengan hasil rekomendasi dinamis di mana peringkat alternatif akan berubah 

menyesuaikan dengan bobot preferensi (tingkat kepentingan) yang dimasukkan oleh masing-

masing pengguna. 
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